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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Kasus kematian ibu tertinggi tahun 2015 sampai 2018 di Sumatera Barat terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat. Salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian ibu 

adalah program  kesehatan reproduksi bagi calon pengantin dengan cara memberikan 

pengetahuan lebih dini kepada calon ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan program kesehatan reproduksi bagi calon pengantin di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat tahun 2019. 

 

Metode  

Metode penelitian adalah kualitatif menggunakan pendekatan sistem. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei – September 2019 di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai 

Aur Kabupaten Pasaman Barat. Penentuan informan dilakukan secara Purposive 

sampling. Informan wawancara mendalam dalam penelitian ini berjumlah 9 orang 

dan peserta FGD 6 wanita usia subur. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, FGD, dan telaah dokumen. Analisis data dilakukan dengan 

metode analisis isi. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan pada komponen input: kebijakan berpedoman  pada 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 97 Tahun 2014, SDM berprofesi sebagai bidan, 

belum ada dana yang dialokasikan, sarana dan prasarana sudah memadai. Pada 

komponen proses: belum ada perencanaan terkait program di puskesmas, 

penanggung jawab program ini di bidang Kesehatan Ibu dan Anak, pelaksanaan  

pelayanan kesehatan reproduksi bagi calon pengantin berupa konseling kesehatan 

reproduksi, pemeriksaan kehamilan dan imunisasi TT, belum ada dilakukan 

pengawasan. Komponen output: sudah berjalan dengan baik karena program 

kesehatan reproduksi sudah diketahui oleh masyarakat, tetapi masih kurangnya 

media dalam melakukan pelayanan konseling. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kesehatan  reproduksi bagi calon pengantin belum optimal dari segi 

input, proses dan ouput. Diharapkan kepada Puskesmas dan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pasaman Barat untuk meningkatkan pelaksanaan program kesehatan 

reproduksi bagi calon pengantin. 
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ABSTRACT 

Objective 

The highest of maternal mortality cases from 2015 until 2018 in West Sumatera was in West 

Pasaman Regency. One of the offorts to reduce this case was reproductive health program 

for the future bride and groom by giving knowledge earlier for the candidate mother. This 

study aims to evaluate the implementation of reproductive health programs for brides in 

Sungai Aur Public Health Center in West Pasaman Regency in 2019. 

 
Method 
The research method uses is qualitative by using a systems approach. This research is 

conducted in May-September 2019 in Sungai Aur Public Health Center Pasaman Barat 

Regency. The determination of the informants is done by using purposive sampling. Indept 

interview informants in study were 9 people and FGD participants is 6 women of 

childbearing age. Data collection is done through in-depth interviews, FGDs, and documents 

review. Data analysis was done using this analysis method. 

 

Results 

The result of this study show that in the input component: the policy guided by Regulation of 

the Minister of Health No. 97 in  2014, human resouces work as midwives,  no funds have 

been allocated, facilities and inscriptions are sufficient. In the process component: there is no 

program planning in Public Health Center, the responsible program in the field of Maternal 

and Child Health, the implementation of reproductive health services for prospective brides 

in the form of reproductive health counseling, antenatal care and Tetanus Toxoid  

immunization, there has not been any supervision. In the Output component: the program 

had been going well because information about the health program ad been known to the 

community, but there is still a lack of media in providing counseling services for the bride 

and groom. 

 

Conclusion 

The implementation of reproductive health for the bride and groom has not been optimal yet 

in terms of input, process and output. It is expected that the Public Health Center and the 

West Pasaman District Health Office will improve the implementation of reproductive health 

programs for brides and groom. 
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